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ABSTRACT

This study was to examine the effect of audit quality, tenure audit, and the
size of the company towards the audit committee the information asymmetry as
moderating variables. Subjects in this study were manufacturing companies listed
on the Stock Exchange from period 2013 to 2015 . 349 samples are selected by
purposive sampling method. The analysis tool used is a model Moderated
Regresion Analysis (MRA).

Analysis shows that the tenure audit and quality of audits hold
significantly negative effect on information asymmetry. While the company size
hold no significant effect on information asymmetry. The audit committee as
moderating variable shows a strengthenig influence on the relation toward
tenure audit with asymetry information
Keywords: Quality Audit, Audit Tenure, Company Size, Audit Committee,
Information Asymmetry

PENDAHULUAN

Laporan keuangan merupakan sarana informasi keuangan bagi pihak
internal dan eksternal dalam pengambilan keputusan. Informasi yang terdapat
dalam laporan keuangan sangat membantu pemilik atau pihak lain seperti kreditur

dan investor dalam menilai perusahaan.

Manajer sebagai agent memiliki informasi yang lebih banyak tentang
perusahaan dengan principal, sehingga seorang manajer memiliki kewajiban

dalam menyampaikan informasi tentang kondisi perusahaan terhadap pemilik.



Informasi dalam suatu perusahaan merupakan suatu hal yang sangat penting,
sehingga dibutuhkan oleh pemilik atau principal. Oleh sebab itu pihak manajemen

atau agent harus menyampaikan informasi tersebut secara transparan.

Manajemen (agent) dalam menyampaikan informasi kepada principal
sering kali tidak sesuai dengan keadaan yang sebenarnya dan cenderung
memanipulasi informasi tersebut. Sehingga informasi yang diperoleh principal
dapat bersifat menyesatkan. Hal ini terjadi karena agent diberi kewenangan dan

otoritas untuk menjalankan perusahaan oleh principal (Rahmawati, dkk 2006).

Manajer beranggapan bahwa apabila dia meningkatkan kinerjanya dengan
cara melakukan tindakan tersebut maka principal akan memberikan bonus kepada
agent. Kondisi ini merupakan masalah agensi yang sering terjadi di beberapa
perusahaan di dunia. Asimetri informasi yang terjadi antara agent dan principal ini
dapat menimbulkan suatu peluang kepada agent untuk melakukan praktek
manajemen laba di perusahaan, karena informasi yang dimiliki oleh agent lebih
banyak daripada principal, maka agent dengan mudah dapat memanipulasi

informasi yang ada di perusahaan (Yamaditya, 2014).

Principal dapat membatasi prilaku manajer dengan menetapkan insentif
yang tepat dan melakukan monitor yang didesain untuk membatasi aktivitas yang
menyimpang. Hal itu dilakukan untuk meminimalisir terjadinya asimetri
informasi dan memberikan keyakinan bahwa laporan keuangan disajikan dengan

semestinya maka diperlukan pihak yang independen dan kompeten yang dapat



memberikan assurance, salah satunya yaitu jasa audit yang diberikan oleh KAP

(Primadita dan Fitriany, 2012).

Principal dapat membatasi prilaku manajer dengan menetapkan insentif
yang tepat dan melakukan monitor yang didesain untuk membatasi aktivitas yang
menyimpang. Hal itu dilakukan untuk meminimalisir terjadinya asimetri
informasi dan memberikan keyakinan bahwa laporan keuangan disajikan dengan
semestinya maka diperlukan pihak yang independen dan kompeten yang dapat
memberikan assurance, salah satunya yaitu jasa audit yang diberikan oleh KAP

(Primadita dan Fitriany, 2012).

Akuntan publik didorong unuk meningkatkan kompetensi dan
indenpensinya agar mampu dalam meningkatkan kualitas auditnya. Menurut
Ikatan Akuntan Indonesia (2011), tujuan Audit atas laporan keuangan adalah
untuk menyatakan tentang kewajaran dalam semua hal yang material dalam
laporan keuangan sesuai dengan standar Akuntansi Keuangan yang berlaku di
Indonesia. Auditor bertanggung jawab atas laporan keuangan terbebas dari salah

saji material, baik yang disebabkan kekeliruan atau kecurangan.

Christiani dan Nugrahanti (2014) dan Rusmin (2010) menemukan bahwa
semakin tinggi kualitas audit yang menggunakan ukuran KAP (KAP Big four)
maka semakin rendah terjadinya manajemen laba akibat adanya asimetri informasi
di perusahaan tersebut. Christiani dan Nugrahanti (2014) dan Rusmin (2010)
menyatakan bahwa tindakan manajemen laba terhadap hasil audit yang dilakukan

oleh KAP Big four lebih rendah daripada KAP non Big four. Akan tetapi hasil



penelitian yang dilakukan oleh Guna dan Herawaty (2010) dan Wiryadi dan
Sebrina (2013) menyatakan bahwa kualitas audit tidak berpengaruh signifikan

terhadap asimetri informasi.

Wakhun dan Wisadha (2014) menemukan pengaruh negatif tenure audit
terhadap asimetri informasi akibat semakin pendeknya masa perikatan yang dapat
dilihat pada tingginya asimetri informasi di awal perikatan audit baru. Hal ini
disebabkan pada periode tersebut auditor belum mengetahui informasi dan
prospek perusahaan serta dituntut untuk menyelesaikan tugas auditnya. Hal
tersebut dapat menyebabkan timbulnya potensi kegagalan audit sebagai dampak
dari kebujakan tersebut, maka yang terjadi ialah bahwa klien memberikan
informasi awal mengenai kondisi perusahaannya. Namun hasil penelitian
Almutairi et al. (2009) serta Hakim dan Omri (2010) menemukan hal yang
sebaliknya yaitu ketika masa audit semakin lama maka asimetri informasi akan

kembali meningkat.

Hasil penelitian yang dilakukan Wakum dan Wisadha (2014) menemukan
bahwa keberadaan komite audit sebagai variabel moderasi terbukti memperlemah
pengaruh negatif tenure audit pada asimetri informasi. Hal ini didukung oleh
penelitian Friyani (2011) yang menyatakan komite audit berpengaruh terhadap

asimetri informasi.

Faktor lain yang juga mempengaruhi prilaku menyimpang manajemen
akibat adanya asitmetri informasi berupa praktik manajemen laba yaitu ukuran

perusahaan. penelitian yang dilakukan oleh Azlina (2010) serta Lidiawati dan



Asyik (2011) menyatakan bahwa ukuran perusahaan mempunyai hubungan positif

dengan praktik manajemen laba.

Berangkat dari berbagai temuan penelitian terdahulu yang masih
menemukan hasil tidak konsisten, maka penelitian ini akan kembali menguji
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap asimetri informasi. Melalui uraian latar
belakang tersebut, maka rumusan masalah yang ada ialah Apakah kualitas audit
berpengaruh terhadap asimetri informasi, Apakah tenure audit berpengaruh
terhadap asimetri informasi dan Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
asimetri informasi serta keberadaan komite audit memoderasi pengaruh tenure

audit terhadap asimetri informasi. Penelitian ini menyediakan hipotesis :

H; : Kualitas audit berpengaruh negatif terhadap asimetri informasi

H, : Tenure audit berpengaruh negatif terhadap asimetri informasi

Hs : Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap asimetri informasi

H, : Keberadaan komite audit mampu memoderasi hubungan tenure audit

dengan asimetri informasi

METODE PENELITIAN

Populasi penelitian adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia pada periode 2013-2015. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini diseleksi dengan metode Purposive Sampling, dimana proses seleksi

sampel dijabarkan sebagai berikut :



TABEL 1
PROSES PENGAMBILAN SAMPEL

NO | URAIAN SAMPEL

1 Total perusahaan yang terdaftar di 1458
BEI periode 2013-2015

2 Perusahaan bukan Manufaktur (1056)

3 Perusahaan dengan data yang (6)
tidak lengkap

4 Data Outlier (47)

Total Penelitian 3 Tahun 349

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu
berupa laporan keuangan tahunan audited perusahaan yang diterbitkan oleh

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI.

Penelitian ini menggunakan 3 jenis variabel, yaitu variabel dependen,
variabel independen, dan variabel moderasi. Variabel dependen dalam penelitian
ini ialah asimetri informasi, dimana proksi yang digunakan untuk mengukur
asimetri informasi tersebut mengikuti perhitungan spread seperti pada penelitian

Wakum dan Wisadha. (2014) yang dihitung dengan:
Bidit - Askit
SPREADit = N
((Bidit + Askit)/2))

Variabel Independen dalam penelitian ini ialah kualitas audit, tenure audit
dan ukuran perusahaan. Dalam penelitian ini kualitas audit diukur melalui proksi
ukuran KAP yang dibedakan menjadi KAP big four dan KAP non-big four
mengikuti penelitian Guna dan Herawaty (2010). Kualitas audit diukur dengan

skala nominal melalui variabel dummy. Angka 1 digunakan untuk mewakili



perusahaan yang diaudit oleh KAP big four dan angka O untuk mewakili

perusahaan yang diaudit oleh KAP non-big four.

Tenure Audit yang merupakan masa perikatan audit antara Kantor
Akuntan Publik (KAP) dengan kliennya. Variabel tenure Audit dihitung dengan
menjumlah total panjang masa perikatan audit sebelum auditor berpindah

(Almutairi et al. 2009)

Pada penelitian ini, indikator yang digunakan untuk mengukur besar
ukuran perusahaan adalah nilai total aset. Nilai total aset merupakan nilai
keseluruhan dari aset lancar dan aset tidak lancar suatu perusahaan. Besarnya nilai
total aset dapat dilihat dalam laporan keuangan neraca perusahaan, yang dihitung

dengan :

Ukuran Perusahaan = Ln Total Aset

Variabel pemoderasi dalam penelitian ini ialah komite audit, yang
merupakan pihak internal perusahaan yang memiliki tugas membantu Dewan
Komisaris dalam memastikan pengawasan atas pelaporan keuangan. Sesuai
dengan penelitian Wakum dan Wisadha (2014), proksi untuk mengukur

keberadaan komite audit adalah sebagai berikut:

Persentase Keberadaan Komite Audit = Jumlah komite audit

Jumlah Dewan Komisaris



Penelitian ini menggunakan variabel moderasi, sehingga dalam analisisnya
digunakan analisis Moderated Regression Analysis (MRA) dengan bantuan SPSS
22.00 for windows. Persamaaan regresi yang dapat disusun adalah sebagai

berikut:

Al= o+ B1QA + B2 Tenure + B4 Size + B3 KomA + B5(Tenure . KomA) +e

Keterangan :

Al : Asimetri Informasi

o : Konstanta

QA : Kualitas Audit

Tenure : Tenure Audit

Size : Ukuran perusahaan klien
KomA : Komite Audit

e : Error

HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini diseleksi dengan metode
Purposive Sampling. Penelitian ini mensyaratkan beberapa kriteria dan diperoleh

jumlah sampel sebanyak 349 perusahaan yang memenuhi kriteria

Uji normalitas data di uji menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov
seperti pada Tabel 2 . Tabel 2 memunjukan hasil uji normalitas nilai Asymp.
Sig(2-tailed) yang diperoleh melalui uji One-Sample Kolmogorov- Smirnov (KS)
sebesar 0,200 lebih besar dari a (0,05), maka dapat disimpulkan bahwa data

berdistribusi normal.



TABEL 2
HASIL UJI NORMALITAS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual

N 349
Normal Parameters®®  Mean ,0000000
Std'. . ,05833846

Deviation
Most Extreme Absolute ,036
Differences Positive ,036
Negative -,033
Test Statistic ,036
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200%¢

a. Test distribution is Normal.
Sumber : data olahan

Hasil uji multikolinearitas menggunakan Variance Inflation Factors (VIF)

dan nilai Tolerance disajikan pada tabel 3

TABEL 3
HASIL UJI MULTIKOLINEARITAS

Coefficients?

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients | Coefficients Statistics
Std. Toleran
Model B Error Beta t Sig. ce VIF
1 (Constant) ,203 ,071 2,8821,004
QA -,032 ,007 -,259| -4,498(,000 , 798 1,253
TENURE -,029 ,010 -,215] -2,888(,004 4801 2,085
SIZE -,002 ,003 -,0441 -,660(,509 5941 1,684
KomA ,046 ,013 2821 3,637(,000 4421 2,264
Moderasi 015 ,005 2301 2,796 [ ,005 3921 2,554

a. Dependent Variable: Al



Sumber : data olahan

Hasil pengujian multikolinearitas pada tabel 3 menunjukan bahwa seluruh

variabel memiliki nilai tolerance berada di atas 0,1 dan VIF yang berada di bawah

10, maka dapat dikatakan bahwa model regresi tidak terkena multikolinearitas.

Uji heteroskedastisitas diuji menggunakan metode Gletjser, yaitu dengan

meregres absolut residual. Dari tabel 4 dapat dilihat bahwa variabel kualitas audit,

tenure audit, ukuran perusahaan, komite audit serta variabel yang telah dimoderasi

memilki nilai Sig. Diatas o (0,05) yang berarti bahwa data bebas dari

heteroskedastisitas.
TABEL 4
HASIL UJI HETEROSKEDASTISITAS
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients

Model B | Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) ,122 ,040 3,027 ,003
QA ,003 ,004 ,044 , 738 ,461
TENURE -,004 ,006 -,056 -, 724 ,470
SIZE -,003 ,001 -,131 -1,884 ,060
KomA ,002 ,007 ,021 257 ,797
Moderasi ,004 ,003 ,103 1,206 ,228

Sumber : data olahan

Uji Autokorelasi dilakukan dengan melihat nilai

disajikan pada tabel 5
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TABEL 5
HASIL UJI AUTOKORELASI

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 ,300° ,090 ,077 ,05876 1,925

a. Predictors: (Constant), Moderasi, QA, LN_SIZE, LN_TENURE, LN_KomA

b. Dependent Variable: Al
Sumber : data olahan

Dari tabel 5 menunjukan bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 1,925. Nilai
ini berada diantara -2 sampai dengan +2. Sehingga dapat disimpulkan bahwa

model regresi tidak terkena autokorelasi.

Uji Koefisien Determinasi dalam penelitian ini digunakan untuk melihat
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen dalam
hal ini asimetri informasi. Dilihat dari tabel 5 nilai Adjusted R Square sebesar
0,077 atau 7,7 %. artinya variabel-variabel independen dalam penelitian ini dapat
menjelaskan variasi pada variabel dependen sebesar 7,7% dan sisanya sebesar

92,3% dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini.

Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh (secara simultan) variabel
independen terhadap variabel dependen yang dilihat dari nilai signifikansi. Dari
tabel 6, diketahui nilai signifikansi sebesar 0,00. Nilai tersebut < a 0,05 sesuai
dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji F maka dapat disimpulkan bahwa
variabel (Kualitas Audit, Tenure Audit, Ukuran perusahaan klien) secara simultan

berpengaruh terhadap variabel dependen (asimetri informasi) serta variabel
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moderasi (Komite Audit) terhadap variabel independen (tenure audit) secara

simultan berpengaruh pada variabel dependen (Asimetri Informasi).

TABEL 6
HASIL UJI F
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression ,117 5 ,023 6,778 ,OOOb
Residual 1,184 343 ,003
Total 1,301 348

1. Ujinilait

Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji parsial (t test) uji parsial
digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen terhadap
variabel dependen. Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan Moderated

Regresion Analysis (MRA) berganda diperoleh hasil pada tabel 7

TABEL 7
Moderated Regresion Analysis (MRA)

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) ,203 ,071 2,882 ,004
QA -,032 ,007 -,259| -4,498 ,000
TENURE -,029 ,010 -215] -2,888 ,004
SIZE -,002 ,003 -,0441  -,660 ,509
KomA ,046 ,013 282 3,637 ,000
Moderasi ,015 ,005 2301 2,796 ,005

Sumber : data olahan
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Adapun model regresi yang dapat disusun adalah sebagai berikut:
Al =0,203 — 0,032QA — 0,029Tenure - 0,02Size + 0,046 KomA + 0,015 (Tenure
KomA) +e

Pengujian hipotesis masing-masing variabel independen terhadap Asimetri

informasi adalah sebagai berikut :

a. Hipotesis 1

Berdasarkan tabel 4.8 diketahui bahwa nilai koefisien regresi variabel
kualitas audit sebesar 0,032 bernilai negatif dengan nilai signifikansi sebesar
0,000 < a (0,05) sehingga dapat dikatakan variabel kualitas audit secara signifikan
berpengaruh negatif terhadap asimetri informasi. Dengan demikian hipotesis satu

diterima.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis satu dapat dilihat bahwa variabel
kualitas audit secara signifikan berpengaruh positif terhadap asimetri informasi.
Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian Christiani dan Nugrahanti
(2014) dan Wiryadi dan Sebrina (2013), yang tidak menemukan adanya pengaruh

signifikan kualitas audit terhadap asimetri informasi

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Guna dan Herawaty
(2010) dan Rusmin (2010) yang menemukan pengaruh negatif yang signifikan
kualitas audit terhadap asimetri informasi, dimana perusahaan yang diaudit oleh
KAP big-four dapat mengurangi tingkat asimetri informasi sehingga dapat
mencegah terjadinya praktek manajemen laba yang dilakukan oleh agent dalam

perusahaan dibandingkan dengan perusahaan yang diaudit oleh kap non big-four.
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Tingginya kualitas audit akan meningkatkan kemungkinan auditor dalam
mendeteksi dan melaporkan kesalahan material dibandingkan dengan KAP yang
lebih kecil.. Semakin baik kualitas audit maka informasi disajikan tentu akan
semakin relevan dan akurat, sehingga akan mengurangi asimetri informasi yang

terjadi antara agent dan principal.

Hal in membuat pihak luar yang menggunakan laporan keuangan akan
lebih percaya pada laporan keuangan yang diaudit oleh auditor yang dianggap
berkualitas tinggi daripada auditor yang dianggap kurang berkualitas, karena
mereka menganggap dalam mempertahankan kredibilitasnya biasanya auditor
akan lebih berhati-hati dalam melakukan proses audit untuk mendeteksi salah saji

atau kecurangan.

b. Hipotesis 2

Berdasarkan tabel 4.8 diketahui bahwa nilai koefisien regresi variabel
Tenure audit sebesar 0,029 bernilai negatif dengan nilai signifikansi sebesar 0,004
< a (0,05) sehingga dapat dikatakan variabel tenure secara signifikan berpengaruh

negatif terhadap asimetri informasi. Dengan demikian hipotesis dua diterima.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dua dapat dilihat bahwa variabel
tenure audit secara signifikan berpengaruh negatif terhadap asimetri informasi.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Wakum dan Wisadha (2014) yang
memperoleh temuan bahwa tenure audit berpengaruh negatif pada asimetri

informasi.
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Hal ini dikarenakan auditor akan mendapatkan pengalaman lebih banyak
dan menjadi lebih familiar dengan bisnis operasi kliennya serta isu-isu terkait.
Dengan kata lain, semakin panjang tenure, maka akan meningkatkan kualitas
audit. Hal ini membuat auditor berkemungkinan besar dalam mendeteksi dan
melaporkan kesalahan material dalam laporan keuangan sehingga mencegah
manajemen melakukan tindakan kecurangan atau manipulasi dalam penyampaian

laporan keuangannya.

Penelitian ini bertentangan dengan Primadita dan Fitriany (2012) yang
menunjukan bahwa jangka waktu perikatan (tenure) tidak berpengaruh signifikan
terhadap asimetri informasi dan juga menolak pandangan bahwa tenure audit
berpengaruh positif pada asimetri informasi, dimana penambahan tenure audit
akan meningkatkan efek asimetri informasi semakin tinggi akibat terjalinnya
hubungan familiaritas anatara KAP dengan Klien seperti pada penelitian Hakim

dan Omri (2010).

c. Hipotesis 3

Berdasarkan tabel 4.8 diketahui bahwa nilai koefisien regresi variabel
ukuran perusahaan 0,002 bernilai negatif dengan nilai signifikansi sebesar 0,509 >
a (0,05) sehingga dapat dikatakan variabel ukuran perusahaan tdidak berpengaruh

signifikan terhadap asimetri informasi. Dengan demikian hipotesis tiga ditolak.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 3 dapat dilihat bahwa variabel
ukuran perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap asimetri

informasi. Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian Azlina (2010) serta
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Lidiawati dan Asyik (2016) menyatakan bahwa ukuran perusahaan mempunyai

hubungan positif dengan asimetri informasi pada praktik manajemen laba.

Ukuran perusahaan yang besar mempunyai kinerja yang bagus dengan
pengalaman dan perkembangannya namun hal itu tidak mempengaruhi tindakan
manajemen atas laporan keuangan yang membawa efek asimetri yang tinngi. hal
itu terjadi karena manajer kadang kala memiliki niat untuk memperkaya dirinya
sendiri sekalipun diperusahaan yang kecil. Manajemen kadang kala melakukan
tindakan memanipulasi laporan keuangan agar terlihat baik dimata investor,
sehingga investor akan menanam saham diperusahaan tersebut. Hal itu dilakukan

manajer agar dia mendapatkan bonus yang tinggi.

d. Hipotesis 4

Berdasarkan tabel 4.8 diketahui bahwa nilai koefisien regresi variabel
Moderasi (Tenure*Komite) sebesar 0,015 bernilai positif dengan nilai signifikansi
sebesar 0,005 < o (0,05) sehingga dapat dikatakan variabel komite audit
memperkuat hubungan tenure audit dengan asimetri informasi. Dengan demikian

hipotesis empat diterima.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis empat dapat dilihat bahwa variabel
komite audit mampu memperkuat hubungan tenure audit dengan asimetri
informasi. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Wakum dan Wisadha
(2014) yang menemukan bahwa keberadaan komite audit terbukti mampu

memoderasi pengaruh tenure audit terhadap pada asimetri informasi.
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Dengan demikian keberadaan komite audit dalam perusahaan manufaktur
mampu menjamin mengurangi efek asimetri informasi yang muncul ketika
penjangnya tenure audit yang berakibat terjalinnya hubungan familiaritas antara
KAP dan klien. komite audit yang ada di perusahaan sebagai salah satu
mekanisme corporate governance yang mengawasi laporan keuangan serta
auditor eksternal yang mana mampu mengurangi efek asimetri yang tinggi akibat
tindak manipulasi laba oleh manajemen . Dari sini dapat terlihat bahwa komite

audit telah menjalankan tugas dengan semestinya dalam melakukan pengawasan.

Ketika masa perikatan auditor semakin panjang, hal ini tentu akan
menambah pengalaman auditor tersebut, Sehingga berkemungkinan besar dalam
mendeteksi dan melaporkan kesalahan material. Komite audit sebagai pengawas
tentu akan lebih mudah dalam mengawasi laporan keuangan dan auditor eksternal.
Dengan demikian keberadaan komite terbukti mampu mengurangi asimetri

informasi.

Namun hasil penelitian ini menolak pandangan bahwa komite audit tidak
berpengaruh terhadap asimetri informasi, karena komite audit belum mampu
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara maksimal sehingga fungsi dan
perannya tidak efektif seperti pada hasil penelitian Evi dan Dhinar (2009) dan

Pamudji dan Trihartati (2010).
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1.  KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan
model Moderated Regression Analisys (MRA) maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut :

1. Kualitas audit berpengaruh negatif signifikan terhadap asimetri informasi

2. Tenure audit berpengaruh negatif signifikan terhadap asimetri informasi

3. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap asimetri informasi
4. Komite audit sebagai variabel pemoderasi memperkuat hubungan tenure

audit dengan asimetri informasi.

Pada penelitian selanjutnya bisa dipertimbangkan beberapa saran yang

diberikan penulis, sebagai berikut :

1. Menambahkan variabel lain yang dapat menjelaskan asimetri informasi

2. Penelitian selanjutnya memperpanjang periode sampel dan menggabungkan
data cross section dan time series yang diharapkan dapat memperbanyak data
dan hasil yang baik

3. Menggunakan seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI
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